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ABSTRAK 

Audit kas dan setara kas merupakan bagian penting dalam audit laporan keuangan 

karena memiliki tingkat likuiditas yang tinggi serta berisiko terhadap kesalahan 

pencatatan dan penyalahgunaan. Tugas akhir ini ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan prosedur audit kas dan setara kas yang diterapkan pada KAP 

XYZ serta mengindentifikasi temuan dan permasalahan yang muncul selama 

proses audit. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama kegiatan 

Praktik Magang. Hasil penulisan menunjukkan bahwa prosedur audit kas dan 

setara kas di KAP XYZ dilaksanakan melalui tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporan audit. Pada tahap pelaksanaan dilakukan prosedur 

rekonsiliasi bank, vouching, konfirmasi bank, cash opname, dan penyusunan 

Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP). Selain itu, ditemukan beberapa permasalahan, 

yaitu belum dilaksanakannya cash opname secara berkala, kesalahan rekonsiliasi 

bank, ketidakakuratan pencatatan dan pelaporan keuangan, serta belum adanya 

divisi audit internal pada perusahaan klien. Hasil penelitian ini memberikan 

kontribusi berupa rekomendasi untuk memperkuat pengendalian internal dan 

meningkatkan efektivitas pelaksanaan audit kas dan setara kas.  

Kata Kunci: Audit, Prosedur Audit, Kas dan Setara Kas, Rekonsiliasi Bank. 
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ABSTRACT 

This Final Project Report aims to describe the cash and cash equivalent audit 

procedures applied to the XYZ Public Accounting Firm (KAP). Cash and cash 

equivalents are one of the components of assets that have a high level of liquidity, 

so in the audit process, strict procedures are needed to minimize the risk of errors 

and fraud. Through a series of audit procedures that have been carried out on 

prospective clients, the author finds several significant problems, including the 

lack of regular cash taking procedures or physical examinations, errors in the 

bank reconciliation process, and inaccuracies in recording and financial 

reporting activities. In addition, the company also does not have an internal audit 

division which causes the internal control system to be weak. These various 

problems have an impact in the form of an increased risk of cash balance errors 

and delays in providing the information needed during the audit process. Based 

on the problems found, the author provides several recommendations as an effort 

to improve. The company is expected to implement regular and scheduled cash 

withdrawal and bank reconciliation procedures so that cash balances can be 

properly monitored. In addition, companies also need to improve the accuracy in 

recording transactions by ensuring that each transaction is supported by valid 

documents. The use of an integrated financial recording system and the 

establishment of an internal audit division are also indispensable to strengthen 

the company's internal control system. With the implementation of these various 

improvements, it is hoped that the cash and cash equivalents audit process can 

run more effectively, efficiently, and accurately so as to produce quality audit 

reports that can be trusted by interested parties.   

Keywords: Audit Procedures, Cash and Cash Equivalents, Internal Control. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Dalam kegiatan operasionalnya, perusahaan menyusun laporan keuangan 

untuk menggambarkan posisi keuangan serta kinerja yang telah dicapai dalam 

periode tertentu. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2024) Informasi yang tersaji 

dalam laporan tersebut dimanfaatkan oleh berbagai pihak, baik internal maupun 

eksternal perusahaan, sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. Oleh sebab itu, diperlukan pihak independen untuk memastikan bahwa 

laporan keuangan telah disajikan secara wajar dan sesuai dengan standar akuntansi 

yang berlaku. 

Laporan keuangan harus melalui pengecekan untuk memenuhi standar 

serta menjamin kepercayaan atau akuntabilitas. Menurut Arens (2020), salah satu 

lembaga profesional yang menyediakan jasa audit adalah Kantor Akuntan Publik 

(KAP), yang bertugas memeriksa dan menilai laporan keuangan perusahaan guna 

memastikan kesesuaiannya dengan standar akuntansi yang berlaku serta 

meningkatkan tingkat kepercayaan terhadap informasi keuangan yang disajikan. 

Saat melakukan  audit laporan keuangan, auditor memeriksa semua akun secara 

rinci,  khususnya fokus pada akun kas dan setara kas. Hal ini terjadi karena uang 

tunai dan bentuk tabungan yang setara dengan uang tunai memiliki tingkat 

likuiditas tertinggi, sehingga lebih mudah terjadi penyalahgunaan atau tindakan 

kecurangan dibandingkan jenis rekening atau bentuk uang lainnya yang biasa 

disebut dengan rekening deposito,  rekening giro, dan rekening tabungan. Bentuk 

uang lainnya seperti uang tunai, uang elektronik dan saldo pembayaran digital.  

Menurut Irsutami, dkk (2020) menyebutkan bahwa kas adalah kas kecil 

(petty cash) baik dalam mata uang rupiah maupun dalam mata uang asing yang 

mencakup uang tunai, saldo bank, cek, serta instrumen lain yang dapat segera 

digunakan untuk menunjang aktivitas operasional perusahaan. Sementara itu, 

setara kas adalah jenis investasi jangka pendek yang sangat likuid, dapat 

dikonversi menjadi kas dalam jumlah tertentu, serta memiliki risiko perubahan 

nilai yang relatif kecil. Umumnya, instrumen ini memiliki jangka waktu tidak 

lebih dari tiga bulan sejak tanggal perolehan. Oleh karena karakteristik tersebut, 



2 
 

  Politeknik Negeri Jakarta 

 

pemeriksaan atas kas dan setara kas menjadi salah satu fokus utama dalam 

audit laporan keuangan. 

Kas dan setara kas menjadi fokus penulisan tugas akhir karena merupakan 

aset yang paling likuid dan memiliki peran penting dalam mendukung seluruh 

aktivitas operasional perusahaan. Selain itu, akun ini memiliki tingkat risiko yang 

relatif tinggi terhadap kesalahan pencatatan, penyalahgunaan, maupun 

kecurangan sehingga memerlukan prosedur audit yang memadai untuk 

memastikan keberadaan, kelengkapan, dan kewajaran penyajiannya dalam 

laporan keuangan. Oleh karena itu, audit atas kas dan setara kas menjadi salah satu 

area penting dalam pemeriksaan laporan keuangan dan menarik untuk dikaji lebih 

lanjut dalam tugas akhir ini. 

Menurut Arens dkk. (2017), menjelaskan bahwa audit adalah proses yang 

dilakukan secara terstruktur untuk mendapatkan dan mengevaluasi bukti dengan 

objektif mengenai klaim manajemen tentang kebenaran isi laporan keuangan dan 

peristiwa ekonomi guna memastikan kesesuaian tingkat antara laporan keuangan 

tersebut dengan kriteria-kriteria yang sudah ditetapkan sebelumnya, serta 

mengkomunikasikan hasil-hasil yang diperoleh kepada pihak yang 

berkepentingan. 

Selama melakukan magang di kantor Akuntan Publik XYZ, penulis diberi 

kesempatan untuk mengamati secara langsung bagian akun kas dan setara kas. 

Penulis terlibat dalam berbagai tahap audit, mulai merencanakan, mengumpulkan 

buktipenerimaan dan pengeluaran uang yang diperlukan, hingga menyusun 

laporan hasil pemeriksaan. Berdasarkan pengalaman tersebut, penulis ingin 

menjelaskan lebih lanjut mengenai prosedur pemeriksaan terhadap akun kas dan 

setara kas yang dilakukan di KAP XYZ.  
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1.2  Tujuan Penulisan 

1. Mendeskripsikan langkah - langkah audit atas kas dan setara kas yang 

dilakukan pada KAP XYZ 

2. Mendeskripsikan temuan dan pemasalahan dalam pelaksanaan audit 

kas dan setara kas oleh KAP XYZ 

1.3  Manfaat Penulisan 

Melalui penyusunan laporan tugas akhir ini,  penulis memperoleh berbagai 

manfaat,  baik yang bersifat praktis maupun teoritis. 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dapat memberikan kontribusi pada pengembangan 

pengetahuan dalam bidang akuntansi dan audit, baik untuk penulis 

maupun pembaca, khususnya dalam memperkaya kajian akademis. 

Selain itu, laporan akhir ini diharapkan bisa menjadi referensi tambahan 

mengenai audit kas dan setara kas bagi pihak pihak yang 

membutuhkannya. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dapat memberikan pengalaman kerja langsung bagi 

penulis dengan terlibat dalam kegiatan pemeriksaan kas dan setara kas, 

memperdalam pemahaman tentang prosedur audit yang diterapkan di 

lapangan, membangun sikap dan perilaku profesional, serta memberikan 

kontribusi sebagai tenaga pendukung di bagian auditing perusahaan. 

Selain itu, hasil dari pembuatan tugas akhir ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat yang nyata bagi perusahaan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pelaksanaan audit kas dan setara kas, serta mendukung peningkatan 

efektivitas pengendalian internal. Untuk pihak kampus, kegiatan ini memberikan 

manfaat praktis berupa penerapan ilmu pengetahuan mahasiswa di dunia nyata 

dan memperkuat kerjasama antara institusi pendidikan dengan perusahaan. 
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1.4   Metode Penulisan 

Penulisan laporan tugas akhir ini menggunakan metode pendekatan 

kualitatif dengan teknik deskriptif, yaitu dengan mengumpulkan dan menjelaskan 

data yang diperoleh selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan di KAP XYZ dalam 

pemeriksaan kas dan setara kas yang diterapkan di KAP XYZ. Sumber data yang 

dipakai terdiri dari data primer dan sekunder.  

Teknik pengumpulan data dalam penulisan laproan tugas akhir ini 

menggunakan teknik observasi, dimana penulis terlibat langsung dalam 

pemeriksaan kas dan setara kas pada klien di KAP XYZ. Selain itu juga digunakan 

wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada auditor senior dan 

supervisor sementara dokumentasi dilakukan dengan mengumpukkan data dari 

laporan-laporan, dan referensi yang terkait dengan audit kas dan setara kas.  

Untuk sumber data primer didapatkan secara langsung melalui kegiatan 

praktik kerja lapangan di KAP XYZ, yaitu dari hasil observasi proses pemeriksaan 

kas dan setara kas serta wawancara dengan pihak pihak terkait seperti auditor 

senior atau supervisor. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui penelusuran 

dokumen dan literatur dengan mempelajari laporan, buku, jurnal ilmiah, dan 

referensi lain yang berkaitan dengan pemeriksaan kas dan setara kas serta profesi 

akuntan publik. 
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1.5  Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini terdiri dari lima bab.  

Bab I yang berjudul pendahuluan, mencakup latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penulisan, metode yang digunakan, serta struktur 

penulisan.  

  Bab II menyajikan deskripsi umum tentang Kantor Akuntan Publik XYZ 

dan kajian teori yang berkaitan dengan kas dan setara kas, serta 

prosedurnya.  

  Bab III menjelaskan gambaran umum perusahaan yang memuat informasi 

profil perusahaan, struktur organisasi, dan bidang usaha perusahann 

  Bab IV membahas hasil dari pelaksanaan pemeriksaan atas kas dan setara kas, 

serta bukti bukti pendukung dalam proses audit. 

Bab V berfungsi sebagai penutup, yang menyajikan kesimpulan dan 

rekomendasi.
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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penulis dalam melakukan kegiatan magang di KAP XYZ, 

dapat disimpulkan bahwa proses audit kas dan setara kas meliputi tiga tahap 

utama, yaitu tahap perencanaan, pelaksanakaan, dan pelaporan audit. Pada tahap 

perencanaan, auditor menerima perikatan audit, mengumpulkan data yang 

diperlukan, mengedinifkasi risiko yang ada, serta menentukan tingkat 

materialitas. Kemudian pada tahap pelaksanaan, auditor menjalankan berbagai 

prosedur audit seperti rekonsiliasi bank, vouching, konfirmasi bank, perhitungan 

kas fisik (cash opname), dan pembuatan Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP). 

Sementara itu, pada tahap pelaporan audit, auditor mengevaluasi seluruh bukti 

audit yang telah dikumpulkan untuk menentukan opini audit mengenai kewajaran 

laporan keuangan klien. Melalui penerapan prosedur audit tersebut, auditor dapat 

memperoleh bukti audit yang cukup menilai kewajaran saldo kas dan setara kas 

yang disajikan dalam laporan keuangan perusahaan.  

Selain itu, dalam pelaksanaan audit ditemukan pula beberapa 

permasalahan yang dapat menurunkan efektivitas proses audit kas dan setara kas, 

di antaranya adalah belum dilaksanakannya perhitungan kas secara fisik (cash 

opname) secara berkala, adanya kesalahan dalam melakukan rekonsiliasi bank, 

ketidakakuratan dalam pencatatan dan pelaporan keuangan, serta belum adanya 

divisi audit internal pada perusahaan klien. Permasalahan-permsalahaan tersebut 

menimbulkan dampak berupa meningkatnya risiko kesalahan pencatatan 

transaski, tertundanya penyediaan informasi yang diperlukan, serta potensi 

terjadinya kecurangan dalam pengelolaan kas perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memperkuat sistem pengendalian internal, melaksanakan 

rekonsiliasi bank dan cash opname secara teratur, lebih teliti dalam mencatat 

setiap transaksi, dan membentuk divisi audit internal agar proses audit dapat 

berjalan lebih efektif dan efesien. 
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5.2 Saran  

Hasil pelaksanaan audit kas dan setara kas KAP XYZ, penulis 

menyampaikan beberapa rekomendasi yang dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi pihak-pihak terkait. 

1. Untuk perusahaan 

Perusahaan klien memperkuat sistem pengendalian internal terutama 

dalam pengelolaan kas dan setara kas. Perusahaan perlu menjalankan prosedur 

cash opname secara teratur dan terjadwal, melaksanakan rekonsiliasi bank secara 

berkala, serta teliti dalam mencatat setiap transaksi keuangan guna menghindari 

perbedaan saldo dan kesalahan pencatatan. Selain itu, perusahaan juga disarankan 

untuk menggunakan sistem pencatatan yang terintegrasi dan membentuk divisi 

audit internal demi meningkatkan pengawasan terhadap aktivitas keuangan serta 

meminimalkan risiko terjadinya kecurangan atau penyimpangan.  

2. Untuk KAP XYZ 

KAP XYZ diharapkan dapat terus menjaga profesionalisme dan 

independensi auditor dalam menjalankan prosedur audit kas dan setara kas sesuai 

dengan standar audit yang berlaku. Selain itu, KAP XYZ juga diharapkan dapat 

meningkatkan koordinasi dengan klien terkait kelengkapan data dan audit 

sehingga proses pemeriksaan dapat berjalan lebih efektif dan efesien. 

3. Untuk Penulis Selanjutnya 

Penulis selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian mengenai audit 

kas dan setara kas dengan menggunakan objek penelitian yang berbeda atau 

membahas mengenai penerapan teknologi dalam proses audit. Dengan demikian, 

penelitian selanjutnya dapat memberikan wawasan yang lebih luas mengenai 

pelaksanaan audit di Kantor Akuntan Publik 
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Lampiran 1 Hasil Wawancara 

Hari/Tanggal       :    Kamis, 9 April 2026 

Waktu                  :                   10.00 – 10.45 

Tempat                 :     Ruang Kerja KAP XYZ 

Narasumber         :          Bapak Gilang Noor Fauzi – SPV Tim Bang Join 

Pewawancara       :       Rivanni Br Peranginangin 
 

 

Pewawancara: Bagaimana proses audit kas dan setara kas yang dilakukakn oleh 

KAP XYZ? 

Narasumber: proses audit kas dan setara kas yang dilakukan di KAP XYZ pada 

dasarnya mengikuti standar audit yang berlaku. Sebelum melakukan pemeriksaan, 

auditor terlebih dahulu melakukan tahap perencanaan audit. Pada tahap ini auditor 

memahami kondisi perusahaan klien, mempelajari jenis usaha yang dijalankan, 

serta mengidentifikasi risiko -risiko yang mungkin terjadi pada akun kas dan 

setara kas. Selain itu auditor juga menentukan tingkat materialitas yang akan 

digunakan selama pemeriksaan. Tingkat materialitas yang akan digunakaan 

selama pemeriksaan. Tingkat materialitas biasanya ditentukan berdasarkan 

persentase tertentu dari total aset lancar dan mempertimbangkan risiko salah saji 

material yang mungkin terjadi pada laporan keuangan perusahaan. Setelah tahap 

perencanaan selesai, auditor melaksanakan berbagai prosedur audit seperti 

dokumen penerimaan dan pengeluaran kas, rekonsiliasi bank, konfirmasi saldo 

kepada pihak bank, pemeriksaan fisik kas atau cash opname, serta penyusunan 

Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP). Seluruh prosedur tersebut dilakukan untuk 

memperoleh bukti audit yang cukup dan memadai sehingga auditor dapat 

memberikan kesimpulan mengenai kewajaraan saldo kas dan setara kas yang 

disajikan oleh perusahaan. 

Pewawancara: Mengapa auditor perlu menentukan tingkat materilitas dalam audit 

kas dan setara kas?  

Narasumber: Materilitas sangat penting karena menjadi dasar auditor dalam 

menentukan fokus pemeriksaan. Pada akun kas dan setara kas, materilitas 

biasanya ditentukan berdasarkan total aset lancar serta mempertimbangkan tingkat 

risiko yang dimiliki perusahaan. Dengan adanya materilitas, auditor dapat 

menentukan transaksi atau saldo mana yang perlu mendapatkan perhatian lebih 

besar selama proses audit. Selain itu, materilitas membantu auditor dalam menilai 

apakah suatau kesalahan atau perbedaan saldo dapat memengaruhi keputusan 

pengguna laporan keuangan. Jika suatu kesalahan dianggap material, maka 

auditor perlu melakukan pemeriksaan tambahan untuk memastikan bahwa laporan 

keuangan tetap disajikan secara wajar. 

Pewawancara: Apa dampak yang terjadi apabila terdapat permasalahan pada akun 

kas dan setara kas? 
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Narasumber: Kas merupakan aset yang paling likuid sehingga rentan terhadap 

kesalahaan maupun penyalahgunaan. Apabila terdapat permasalahaan pada akun 

kas dan setara kas, maka laporan keuangan terdapat mengandung kekeliruan 

penyajian. Selain itu perusahaan juga berisiko menglami kerugiaan keuangan 

akibat kesalahaan pencatatan, kehilangan kas, maupun tindakan kecurangan. 

Permasalahan pada kas juga dapat memengaruhi keandalan laporan keuangan 

yang digunakan oleh manajemen, investor, kreditur, maupun pihak lain dalam 

pengambilan keputusan. Oleh karena itu auditor memberikan perhatian yang 

cukup besar terhadap akun ini selama proses pemeriksaan. 

Pewawancara: Siapa yang bertanggung jawab melakukan perbaikan apabila 

ditemukan kelemahan dalam pengelolaan kas dan setara kas? 

Narasumber: Tanggung jawab utama berada pada manajemen perusahaan, 

khususnya manajer keuangan dan bagian yang menanangani penerimaan serta 

pengeluaran kas. Mereka bertanggung jawab memperbaiki sistem pengelolaan 

kas, meningkatkan pengawasan, dan memastikan seluruh transaksi dicatat dengan 

benar. Apabila perusahaan telah memiliki audit internal, maka divisi tersebut juga 

berperan dalam melakukan pengawasan serta memberikan rekomendasi 

perbaikan. Dalam beberapa kondisi perusahaan juga dapat bekerja sama dengan 

bagian teknologi informasi untuk mengembangkan sistem pencatatan dan 

pengandalian kas yang lebih baik sehingga risiko kesalahan maupun kecurangan 

dapat diminimalkan. 

Pewawancara: Di bagian mana perusahaan perlu meningkatkan pengawasan 

terhadap kas dan setara kas? 

Narasumber: Berdasarkan hasil audit yang dilakukan, pengawasan perlu 

ditingkatkan terutama pada bagian keuangan dan kasir. Kedua bagian tersebut 

merupakan pihak yang berhubungan langsung dengan penerimaan, 

penyimpangan, dan pengeluaran kas perusahaan. Selain itu pengawasan juga perlu 

dilakukan terhadap proses pencatatan transaksi, penyimpangan dokumen 

pendukung, serta pelaksanaan rekonsiliasi bank. Pengendalian yang baik pada 

area tersebut dapat membantu perusahaan mendeteksi kesalahaan lebih awal dan 

mengurangi risiko terjadinya penyimpangan. 

Pewawancara: Kapan biasanya permasalahaan kas dan setara kas dapat diketahui 

oleh auidtor? 

Narasumber: Permasalahaan kas biasanya mulai terlihat ketika auditor melakukan 

rekonsiliasi bank antara saldo kas yang tercatat dalam buku besar perusahaan 

dengan saldo yang terdapat pada rekening koran bank. Pada saat proses tersebut 

auditor sering meneukan adanya perbedaan saldo yang disebabkan oleh transaksi 

yang belum dicatat, kesalahan pencatatan, atau transaksi yang masih dalam 

proses. Selain itu permasalahan juga dapat diketahui saaat auditor melakukan 

pemeriksaan dokumen pendukung dan cash opname. Dari prosedur tersebut 
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auditor dapat mengetahui apakah saldo kas yang disajikan dalam laporan 

keuangan benar – benar sesuai dengan kondisi yang sebenarnya 

Pewawancara: Mengapa sering terjadi perbedaan antara saldo kas perusahaan 

dengan saldo rekening koran bank? 

Narasumber: perbedaan tersebut dapat terjadi karena berbagai faktor. Salah 

satunya adalah adanya transaksi yang belum di catat oelh perusahaan atau oleh 

pihak bank. Contohnya adalah setoran dalam perjalanan, cek yang masih beredar, 

biaya administrasi bank yang masih beredar, biaya administarasi bank yang belum 

dibekukan, maupun kesalahan pencatatn transaksi. Apabila rekonsiliasi bank tidak 

dilakukan secara rutin, maka perbedaan tersebut dapat terus berlanjut dan 

menyebabkan saldo kas yang disajikan dalam laporan keuangan menjadi tidak 

akurat. Oleh karena itu auditor selalu menekankan pentingnya pelaksanaan 

rekonsiliasi bank secara berkala. 

Pewawancara: Apa saja permasalahan yang ditemukan selama audit kas dan setara 

kas pada perusahaan klien? 

Narasumber: Berdasrkan hasil pemeriksaan, ditemukan beberapa permasalahan 

utama. Pertama, perusahaan belum melaksanakan cash opname secara rutin dan 

terjadwal sehingga kesesuain antara saldo kas fisik dan saldo kas dalam 

pembukuan tidak dapat dipastikan secara berkala. Kedua, masih ditemukan 

kesalahan dalam prsoses rekonsiliasi bank yang menyebabkan perbedaan antara 

catatan perusahaan dan rekening koran bank. Ketiga, terdapat kelmahan dalam 

pencatatan dan pelaporan keuangan sehingga aduitor harus melalukan 

pemeriksaan tambahan untuk memastikan kebenaran data yang disajikan. Selain 

itu, perusahaan juga belum memiliki divisi audit internal yang berfunngsi 

melakukan pengawasan independen terhadap aktivitas keuangan perusahaan. 

Kondisi tersebut menyebabkan sistem pengendelian internal perusahaan menjadi 

kurang optimal. 

Pewawancara: Bagaimana rekomendasi yang diberikan KAP XYZ untuk 

memperbaiki permasalahan tersebut? 

Narasumber: Kami merekomensaikan agar perusahaan melakukan pencatatan kas 

secara lebih tertib dan tepat waktu serta melaksanakan rekonsiliasi bank secara 

rutin setiap periode. Selain itu perusahaan perlu menerapkan prosedur cash 

opname secara berkala untuk memastikan kesesuaian antara saldo kas fisik dengan 

catatan akuntansi. Perusahaan juga disarankan memperkuat sistem pengendalian 

internal, menggunakan sistem pencatatan yang terintegrasi, dan membentuk divisi 

audit internal sebagai bagian dari upaya pengawasan. Dengan adanya audit 

internal, berbagai kesalahan maupun indikasi kecurangan dapat dideteksi lebih 

awal sebelum menimbulkan dampak yang lebih besar terhadap perusahaan. 

Pewawancara: Kapan rekomendasi audit tersebut sebaiknya diterapkan oleh 

perusahaan? 
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Narasumber: rekomendasi audit sebaiknya diterapkan sesegera mungkin setelah 

laporan hasil audit diterima oleh manajamen. Semakin cepat rekomendasi 

diterapkan, maka semakin kecil kemungkinan permasalahan yang sama akan 

terulang pada periode berikutnya. Selain memperbaiki kelemahan yang 

ditemukan, penerpan rekomendasi juga dapat membantu perusahaan 

meningkatkan kualitas laporan keuangan, memperkuat sistem pengendalian 

internal, dan memperlancar proses audit pada tahun – tahun berikutnya.  

Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 3 Permintaan  Data Dan Surat Tugas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


